SKRIPSI

POTENSI PENGEMBANGAN TANAMAN STEVIA (Stevia
rebaudiana) DI PAGAR ALAM BERDASARKAN KAIJIAN DI
CIBODAS KABUPATEN BANDUNG DAN TAWANGMANGU

KABUPATEN KARANGANYAR

POTENTIAL DEVELOPMENT OF STEVIA (Stevia rebaudiana)
IN PAGAR ALAM BASED ON STUDIES IN CIBODAS BANDUNG
REGENCY AND TAWANGMANGU KARANGANYAR REGENCY

MU ATAT PENGABDIAS

Taufiq Hidayat
05071281320047

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2020



SUMMARY

Taufiq Hidayat "Potential Development of Stevia (Stevia rebaudiana) in Pagar
Alam Based on Studies in Cibodas Bandung Regency and Tawangmangu
Karanganyar Regency " (Supervised by DWI SETYAWAN).

Stevia has some advantages for use in several industries. However, its
development is still limited. This research aims to study several characteristics of
soil physical characteristics (texture) and soil chemistry (pH, N, P, K, CEC, C-
Organic, Na, Ca, Mg) in stevia plants in Cibodas Village, Pasir Jambu District,
Bandung Regency and Nglurah Village, Tawangmangu District, Karanganyar
Regency. This research took place from November 2018 to February 2019. Soil
analysis was carried out at the Laboratory of PT. Binasawit Makmur Palembang.
Determination of location and sampling of soil is randomly. The results showed
the physical properties of the dominant soil texture of clay sand, while the
chemical properties at dominant pH were slightly sour, dominant Nitrogen was
low, dominant Phosphorus was very high, dominant Potassium was very high,
dominant C-organic was moderately, CEC was dominantly medium, Sodium was
dominantly low, Calcium was dominantly medium while Magnesium is dominantly
high in each soil sample in Cibodas Village, Pasir Jambu District, Bandung Regency
and Nglurah Village, Tawangmangu District, Karanganyar Regency. From the
research it can be suggested that the application of fertilizers should be reduced
and replaced with organic fertilizer so that the plants do not rot easily and the
provision of chemical pesticides is replaced with vegetable pesticides to be more
environmentally friendly and reduce residues also on land classified as acid so that
it can be given lime to neutralize the pH.

Keywords: Characteristics of land, stevia plants, chemical properties of soil.



RINGKASAN

Taufiq Hidayat “Potensi Pengembangan Tanaman Stevia (Stevia rebaudiana) di
Pagar Alam Berdasarkan Kajian di Cibodas Kabupaten Bandung dan Tawangmangu
Kabupaten Karanganyar” (Dibimbing oleh DWI SETYAWAN).

Stevia memiliki beberapa keunggulan untuk digunakan di berbagai
industri. Namun, pengembangannya masih terbatas. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari beberapa karakteristik sifat fisik tanah (tekstur) dan kimia
tanah (pH, N, P, K, KTK, C-Organik, Na, Ca, Mg) pada tanaman stevia di Desa
Cibodas Kecamatan Pasir Jambu Kabupaten Bandung dan Desa Nglurah
Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini berlangsung dari
pada bulan November 2018 sampai dengan Februari 2019. Analisis tanah
dilakukan di Laboratorium PT. Binasawit Makmur Palembang. Penentuan lokasi
dan pengambilan contoh tanah dilakukan secara acak. Hasil penelitian
menunjukkan sifat fisik tekstur tanah dominan pasir berlempung, sedangkan sifat
kimia pada pH dominan agak masam, Nitrogen dominan rendah, Fosfor dominan
sangat tinggi, Kalium dominan sangat tinggi, C-Organik dominan sedang, KTK
dominan sedang, Natrium dominan rendah, Kalsium dominan sedang, Magnesium
dominan tinggi pada setiap contoh tanah di Desa Cibodas Kecamatan Pasir Jambu
Kabupaten Bandung dan Desa Nglurah Kecamatan Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar. Dari penelitian dapat disarankan pada pemberian pupuk sebaiknya
pemberian pupuk kimia dikurangi dan diganti dengan pupuk organik agar tanaman
tidak mudah busuk serta pemberian pestisida kimia diganti dengan pestisida
nabati agar lebih ramah lingkungan dan mengurangi residu juga pada lahan yang
tergolong masam agar diberi kapur agar bisa menetralkan pH.

Kata kunci : Karakteristik lahan, Tanaman Stevia, Sifat kimia tanah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stevia ialah tanaman perdu yang memiliki tinggi antara 40-60 cm, berbatang
bulat, berbulu, beruas, bercabang banyak dan berwarna hijau. Daun tunggal
berhadapan, berbentuk bulat telur, dengan panjang 2-4 cm, lebar 1-5 cm. Bunga
majemuk, bentuk malai, di ujung dan di ketiak daun, bentuk terompet, kelopak
bentuk tabung, berbulu, berbagi lima, hijau, tangkai benang sari dan tangkai putik
pendek, kepala sari kuning, putik bentuk silindris, putik mahkota ungu berbentuk
tabung dan berakar tunggang. Tanaman ini memiliki daya regenerasi yang kuat
sehingga tahan terhadap pemangkasan. Stevia sebagai sumber pemanis alami
memiliki prospek cerah di masa yang akan datang, mengingat pemanis sintetik
seringkali berpengaruh buruk terhadap kesehatan.

Di daerah asalnya, tanaman stevia disebut caa-ehe, ca-enhem atau
azucacaa. Kerabat dekat tanaman stevia antara lain stevia ovata wild dan stevia sp.
stevia ovata yang berasal dari Meksiko ditemukan tumbuh liar di daerah
Selabintana, Sukabumi (Jawa Barat). Produk utama stevia adalah daun yang
digunakan sebagai bahan baku pembuat gula atau pemanis alami. Saat yang tepat
untuk panen pertama pada waktu kandungan stevioside maksimal yaitu tanaman
telah berumur 40-60 hari, tinggi tanaman 40-60 cm, berdaun rimbun dan menjelang
stadium berbunga. Panen dilakukan dengan cara memotong batang tanaman stevia
setinggi 10-15 cm dari permukaan tanah dengan menggunakan gunting pangkas
yang tajam (Rukmana, 2003). Daun stevia yang sudah kering dapat dijadikan bubuk
daun dan dapat digunakan secara langsung sebagai bahan makanan seperti roti,
minuman ringan dll. Meskipun dalam bubuk daun dan tanpa proses lanjutan, daun
stevia masih aman dikonsumsi, bebas kalori, 200-300 kali lebih manis dari pemanis
gula dan bermanfaat bagi kesehatan (Madan et al., 2010).

Penanaman stevia sudah menyebar dari daerah asalnya, seperti di beberapa
Negara Asia, Eropa dan Kanada. Namun demikian karena adanya kesulitan teknis
untuk menghilangkan rasa pahit bersamaan dengan hambatan di bidang regulasi

sebagai akibat dari belum cukup tersedianya informasi tentang spesifikasi produk,
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maka pemasaran stevia tidak berkembang, terutama di Amerika Serikat (Carakostas
et al., 2008).

Saat ini Jepang merupakan negara konsumen utama dari produk tanaman
pemanis ini, yaitu sekitar 40% dari yang tersedia di pasar international (Jones,
2006). Di Jepang, selain untuk bahan pemanis makanan dan minuman, stevia juga
digunakan datam bidang obat-obatan.

Stevia digunakan sebagai pengganti pemanis buatan seperti Aspartam dan
Sakarin. Keunggulan Stevia mempunyai tingkat kemanisan cukup tinggi yaitu
mencapai 200-300 kali dari manisnya tebu. Tanaman ini juga rendah kalori
sehingga aman dikonsumsi oleh penderita diabetes dan obesitas. Beberapa upaya
strategis untuk meningkatkan produksi stevia adalah dengan penggunaan pupuk
terutama pupuk organik, antara lain pupuk kandang yang diharapkan dapat
memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman dan pada akhirnya akan berdampak
pada peningkatan hasil tanaman. (Hardjowigeno, 2010).

Umumnya gula dihasilkan dari nira tanaman tebu. Meski digunakan sebagai
penghasil utama gula, kebutuhan akan gula dari tanaman ini belum mencukupi
kebutuhan secara nasional, selain itu gula dari tanaman ini memiliki kalori yang
tinggi sehingga dapat memicu diabetes dan masalah kegemukan. Adanya stevia
sebagai alternatif pemanis alami mutlak diperlukan. Tanaman ini selain
menghasilkan gula juga memiliki kalori yang rendah dan bersifat non karsinogenik
(tidak menyebabkan kanker) (Syukur, 1996).

Di Indonesia, di daerah Tawangmangu produksi stevia mencapai rata-rata
408 kg daun kering/ha/tahun (Hariyanto, 1986). Kota Pagar Alam merupakan
daerah berbukit dengan ketinggian 350-3.125 diatas permukaan laut. Kondisi
topografi bervariasi datar sampai berbukit dengan kelerengan 0-45°. Rata-rata curah
hujan berkisar antara 1.462 s/d 5.199 mm per tahun dengan kelembaban udara
berkisar antara 75%—89% dan temperatur udara berkisar antara 22°C—28°C dan
intensitas cahaya matahari antara 6 jam-10 jam per hari (Wibowo et al., 2015).
Dengan kondisi topografi dan iklim tersebut, maka dapat dimungkinkan untuk
pembudidayaan stevia dengan penanganan yang tepat agar pertumbuhan dan
produksinya maksimal.

1.2 Tujuan Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari beberapa karakteristik sifat fisik
tanah (tekstur) dan kimia tanah (pH, N, P, K, KTK, C-Organik, Na, Ca, Mg) pada
tanaman stevia (Stevia rebaudiana), serta dapat mengetahui faktor—faktor

penghambat bagi tanaman stevia agar dapat ditanam di Pagar Alam.

1.3 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pandangan ilmiah dan untuk

mengetahui pengelolaan tanaman stevia yang tepat agar dapat dikembangkan secara
lebih optimal.
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